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INTISARI 

Daun jeringau (Acorus Calamus L.) adalah salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai pengobatan alamiah. Secara tradisional daun jeringau dapat 

bermanfaat untuk menambah nafsu makan, radang lambung, demam, kurap, 

migran, anti inflamasi dan diare. Sedangkan untuk pengobatan sebagai antibakteri 

belum ada yang menggunakannya padahal daun jeringau (Acorus calamus L.) 

memiliki metabolit sekunder yang dibutuhkan sebagai antibakteri. 

Penelitian ini menggunakan fraksi aquadest daun jeringau (Acorus calamus 

L.) yang digunakan untuk mengetahui kadar flavonoid yang terkandung daun 

jeringau (Acorus calamus L.) menggunakan metode spekrofotometri Uv-Vis  

Hasil penelitian yang didapatkan dengan panjnag gelombang maksimum 

141 nm. kurva baku kuarsetim dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm , 6 ppm, 8 ppm, 

dan 10 ppm didapatkan absorbansi sebesar 0,056, 0,217, 0,365, 0,567, 0,652. Hasil 

penetapan kadar  flavonoid fraski fraksi daun jeringau (Acorus calamus L.) 

replikasi 1. 5,791%, replikasi 2. 5,78391%. replikasi 3. 2,97126%, dengan rata-rata 

4,84472%. 

Kata Kunci : Daun Jeringau (Acorus calamus L.), Fraksi Aquadest, Penetapan 

kadar, Flavonoid, Spektrofotometri Uv-Vis 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang 

Tulmbulhan Jelringaul  (Acoruls calamuls L) melrulpakan salah satul tanaman 

elndelmik yang belrasal dari Kalimantan Barat telpatnya di daelrah Sanggaul, Kapulas 

Hullul, dan Ngabang. Tanaman ini melrulpakan tanaman liar yang hidulp di daelrah 

rawa, sawah, ataulpuln ditanam selbagai pelnghias pelrkarangan. 

Jelringaul julga dikelnal delngan nama swelelt flag yang suldah banyak 

digulnakan selbagai obat altelrnatif. Jelringaul melrulpakan tanaman monokotil  dari 

famili Acoracelael. Tanaman ini banyak melnggandulng selnyawa Fitokimia  yaitul 

selnyawa alkoloid, Flavonoid, Felnolik, Tanin dan Stelroid (Patil dkk., 2016). Pada 

dauln jelringaul julga telrdapat selnyawa flavonoid dan saponin (Wahyulni., 2012) 

Flavonoid adalah salah satul golongan selnyawa kimia meltabolit selkulndelr 

yang banyak telrdapat ditanaman. Selnyawa ini melmliki manfaat yang sangat 

belragam selpelrti antioksidan, antibaktelri, dan lain-lain (Nisaa dkk., 2023) Flavonoid 

telrbelntulk mellaluli prosels fotosintelsis yang teljadi pada dauln, dan belrmanfaat ulntulk 

pelngatulran geln dan pelrtulmbulhan meltabolismel (Nisaa., 2023) 

Selcara tradisional Jelringaul  (Acoruls calamuls L)  julga belrmanfaat ulntulk 

melningkatkan nafsul makan, radang lambulng, kulrap, migran, anti inflamasi, diarel 

dan delmam (Alta dkk., 2022) 
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Belrdasarkan ulraian diatas,bellulm ada pelnellitian yang melngulji pelneltapan 

kadar flavonoid fraksi dauln jelringaul (Acoruls calamuls L). selhingga pelnelliti telrtarik 

ulntulk mellakulkan ulji telrselbult delngan meltodel spelktrofotomeltri UlV-VIS. 

1.2 Batasan masalah 

a. Sampell yang digulnakan pada pelnellitian adalah fraksi dauln jelringaul (Acoruls 

calamuls L) 

b. Ulji yang digulnakan adalah ulntulk melngeltahuli kadar flavonoid yang telrkandulng 

dalam fraksi dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) 

c. Fraksi yang akan digulnakan adalah aquladelst 

d. Meltodel yang akan digulnakan adalah spelktrofotomeltri UlV-VIS 

1.3 Rumusan masalah 

a. Apakah fraksi dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) melngandulng flavonoid 

b. Belrapa kadar flavonoid yang telrkandulng dalam fraksi dauln jelringaul (Acoruls 

calamuls L) 

1.4 Tujuan Penelitian  

a. Ulntulk melngeltahuli apakah pada fraksi dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) 

melngandulng flavonoid 

b. Ulntulk melngeltahuli kadar flavonoid pada fraksi dauln jelringaul (Acoruls calamuls 

L) 
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1.5 Manfaat penelitian 

1.5.1  Bagi Akademik 

 Dapat melmbelrikan informasi ilmiah dalam bidang kimia analisa melngelnai 

kadar flavonoid pada fraksi  dauln jelringaul (Acoruls calamuls L)  dan dapat melnjadi 

relfelrelnsi yang belrmanfaat bagi mahasiswa /mahasiswi selkolah tinggi kelselhatan Al-

Fatah Belngkullul. 

1.5.2  Bagi penelitian lanjutan 

 Pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai bahan masulkan dan pelrbandingan bagi 

mahasiswa yang ingin mellanjultkan pelnellitian delngan topik yang sama dan meltodel 

yang belrbelda dimasa yang akan datang. 

1.5.3  Bagi masyarakat 

Dapat dijadikan selbagai sulmbelr informasi bagi masyarakat telntang manfaat 

dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian teori 

2.1.1 Tanaman jeringau (Acorus calamus L.) 

 

Gambar 1. Tanaman jeringau (Acorus calamus L.) (Anonim, 2011) 

a. Klasifikasi  jelringaul 

Klasifiksi tanaman jelringan selbangi belrikult : 

Kingdom : Plantelael 

Divisi                : Magnoliophyta 

Kellas             : Liliopsida 

Anak kellas  : Arelcidael 

Ordo     : Aralels 

Famili   : Araccelael 

Gelnuls             : Acoruls 
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Spelsiels  : Acoruls calamuls L  (Hasan., 2015) 

b. Morfologi 

 Jelringaul telrgolong jelnis helrbal melnahuln yang belrbelntulknya mirip 

rulmpult, teltapi tingginya selkitar 75 cm delngan dauln dan rimpang yang 

belraroma kulat. Tulmbulhan ini biasa hidulp di telmpat lelmbab, selpelrti rawa 

dan air pada selmula keltinggian telmpat. Batang basah, pelndelk, 

melmbelntulk rimpang, dan belrwarna pultih kotor. Daulnnya tulnggal, 

belntulk lanselt, uljulng rulncing, telpi rata, panjang 60 cm, lelbar selkitar 5 cm, 

dan warna hijaul. Bulnga majelmulk belntulk bonggol, uljulng melrulncing, 

panjang 20-25 m telrleltak di keltiak dauln dan belrwarna pultih. 

Pelrbanyakan delngan stelk batang, rimpang, ataul delngan tulnas-tulnas yang 

mulncull dari bulkul-bulkul rimpang. Jelringaul melmpulnyai akar belrbelntulk 

selrabult (Hasan., 2015) 

c. Manfaat dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) 

 Dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) banyak digulnakan masyarakat 

Indonelsia ulntulk belrbagai pelnyakit  salah satulnya ganggulan pada kullit 

selpelrti pelradangan (anti radang), inflamasi, dan lulka pasca mellahirkan 

delngan melmbalulrkan relmasan dauln jelringaul pada bagian yang akan 

diobati (Tiwari dkk., 2014). Jelringaul julga belrmanfaat ulntulk melnambah 

nafsul makan, radang lambulng, kulrap (obat lular), sakit kelpala, anti 

inflamasi, diarel, diselntri, asma, cacingan dan imulnostimullan. Elkstrak 

jelringaul sangat belrgulna selbagai bahan antibaktelri. Teltapi jelringaul tidak 

bolelh digulnakan dalam jangka waktul yang lama dan telruls-melnelruls, 
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karelna dapat melngakibatkan elfelk samping yang tidak diinginkan. Dalam 

dosis tinggi dapat melmbelrikan elfelk melningkatkan. aktivitas melntal 

(Psikoaktif). Sellain itul jelringaul melngandulng selnyawa asaron yang dapat 

melmicul timbullnya kankelr (Ullulng, 2014) 

 Sellain di Indonelsia jelringaul (Acoruls calamuls L) julga melnjadi 

tanaman obat di belrbagai nelgara selpelrti India, Vieltnam, Cina, dan 

Malaysia. Di Malaysia akarnya digulnakan selbagai obat lular ulntulk 

melngobati inflamasi ataul pelradangan, ganggulan kullit, dan relmatik. Di 

India akarnya digulnkan ulntulk melgobati sakit pelrult, diselntri, asma, diarel, 

karmanitatif, dan elmatik. Di Vieltnam digulnakan ulntulk melngobati 

ganggulan pelrnafasan selpelrti asma dan inflamsi  

2.1.2 Kandungan fitokimia daun jeringau (Acorus calamus L) 

 Dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) digulnakan selbagai antibaktelri dan anti 

inflamasi. Aktivitas antibaktelri pada tanaman jelringaul dipelngarulhi adanya 

kandulngan flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin. (Alta dkk., 2022). Belrikult 

selnyawa yang telrkandulng dalam dauln jelringaul : 

1. Alkaloid 

  Alkaloid adalah kellompok meltabolit selkulndelr telrpelnting yang 

ditelmulkan pada tulmbulhan. Kelbelradaan alkaloid di alam tidak pelrnah 

belrdiri selndiri. Golongan selnyawa ini belrulpa campulran dari belbelrapa 

alkaloid ultama. 
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 Delfinisi yang telrdapat dari istilah “alkaloid” (mirip alkali) agak sullit 

karelna tidak ada batas yang jellas diantara alkaloid dan amina komplelks yang 

telrjadi selcara alami. Alkaloid khas yang belrasal dari sulmbelr tulmbulhan, 

selnyawa ini belrsifat basa, melngandulng satul ataul lelbih atom nitrogeln 

(biasanya dalam cincin heltelrosiklik) dan bisanya melmiliki aktifitas 

fisiologis yang pada manulsia ataul helwan lainnya (Harbonel, 1987) 

 Belbelrapa sifat dari alkaloid yaitul: 

a. Alkaloid yang belrbelntulk cair yaitul konini, nikotin dan spartelin. 

b. Melngandulng atom nitrogeln yang ulmulmnya belrasal dari asam amino. 

c. Ulmulmnya belrulpa Kristal ataul selrbulk amorf. 

d. Dalam tulmbulhan belrada dalam belntulk belbas, dalam belntulk N- oksida 

ataul dalam belntulk garamnya. 

e. Ulmulmnya melmpulnyai rasa yang pahit. 

f. Alkaloid dalam belntulk belbas tidak larult dalam air, teltapi larult dalam 

kloroform, eltelr dan pellarult organik lainnya yang belrsifat rellativel nong). 

Alkaloid dalam belntulk garamnya muldah larult dalam air. 

g. Alkaloid belbas belrsifat basa karelna adanya pasangan ellelktron belbas 

pada atom N-nya\Biasanya banyak digulnakan di bidang 

h. farmasi  
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Gambar 2. Struktur Alkoloid 

2. Flavonoid  

Flavonoid adalah meltabolit skulndelr yang telrselbar lulas di belrbagai tulbulh 

tulmbulhan dan melrulpakan salah satul golongan selnyawa felnol yang telrbelsar. 

Flavonoid adalah isoflavon  adalah kellas meltabolit  selkulndelr yang telrselbar lulas 

di tulmbulahan ada yang belrada di akar,cabang,bulnga,bulah,biji dan dauln. 

Selnyawa flavonoid selbagai pelwarna alami yang belrwarna melrah,kulning,dan 

ulngul. Warna flavonoid dihasilkan olelh sistelm konjulngsi ellelktron dari selnyawa 

aromatik. Teltapi kandulngan flavonoid dalam sayulran sangat relndah yaitul 

selkitar 0,25%. (Harbonel., 1987) 
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Gambar 3. Struktur flavonoid 

3. Tanin 

Tanin ialah sulatul selnyawa meltabolit (hasil dari meltabolismel) selkulndelr 

dari belbelrapa tanaman. Meltabolit selkulndelr adalah selnyawa hasil biogelnelsis dari 

meltabolit primelr. Tanin pada dasarnya melrulpakan selnyawa polifelnol yang 

melmiliki belrat molelkull belsar selrta telrdiri dari gulguls hidroksi (-OH) dan 

karboksil (-COOH). Selnyawa tanin telrbagi melnjadi dula  jelnis,  yaitul  tanin  

telrhidrolisis dan tanin telrkondelnsasi. Tanin telrhidrolisis diprelkulsor olelh asam 

delhydroshikimic, seldangkan tanin kondelnsasi disintelsis dari prelkulsor flavonoid. 

Tanin belrfulngsi melngikat dan melngelndapkan protelin. Dalam dulnia 

kelselhatan, tanin belrfulngsi ulntulk melngobati diarel, melngobati ambelieln, dan 

melnghelntikan pelndarahan. Sellain dauln, tanin biasanya telrdapat pada 

belbelrapa bagian tanaman, selpelrti: bulah, kullit, dahan dan batang tanaman.  

Ulji Tanin Belbelrapa mL elkstrak dauln (kelring dan selgar) tanaman 

patikan elmas dan bawang lault, ditambahkan delngan 10 teltels FelCl3 10%. 
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Elkstrak positif melngandulng tanin apabila melnghasilkan warna hijaul 

kelhitaman ataul birul kelhitaman (Harbonel, 1987) 

                        

Gambar 4. Struktur tanin 

 

4. Saponin  

Saponin melrulpakan selnyawa dalam belntulk glikosida yang telrselbar 

lulas pada tulmbulhan tingkat tinggi. Saponin melmbelntulk larultan koloidal 

dalam air dan melmbelntulk bulsa yang mantap jika dikocok dan tidak hilang 

delngan pelnambahan asam (Harbonel, 1987). Saponin melrulpakan golongan 

selnyawa alam yang rulmit, yang melmpulnyai massa dan molelkull belsar, 

delngan kelgulnaan lulas  Saponin dibelri nama delmikian karelna sifatnya 

melnye lrulpai sabuln “Sapo” belrarti sabuln.   

Saponin adalah selnyawa aktif pelrmulkaan yang kulat dan 

melnimbullkan bulsa bila dikocok delngan air. Belbelrapa saponin belkelrja 

selbagai antimikroba. Dikelnal julga jelnis saponin yaitul glikosida tritelrpelnoid 

dan glikosida strulktulr stelroid telrtelntul yang melmpulnyai rantai spirotelkal. 
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Keldula saponin ini larult dalam air dan eltanol, teltapi tidak larult dalam eltelr. 

Aglikonya diselbult sapogelnin, dipelrolelh delngan hidrolisis dalam sulasana 

asam ataul hidrolisis melmakai elnzim, Selnyawa saponin dapat pulla di 

idelntifikasi dari warna yang dihasilkannya delngan pelrelaksi Lielbelrmann-

Bulrchard.Warna birul- hijaul melnulnjulkkan saponin, stelroida, dan warna 

melrah, melrah mulda, ataul ulngul melnulnjulkkan saponin tritelrpelnoida.  

Pelnguljian Saponin Selbanyak 40 mg elkstrak ditambahkan 10 mL air 

sambil dikocok sellama 1 melnit, lalul ditambahkan 2 teltels HCl 1 N. Bila bulsa 

yang telrbelntulk teltap stabil ± 7 melnit, maka elkstrak positif melngandulng 

saponin (Harbonel, 1987)  

  

Gambar 5. Struktur saponin 

 

 

 

2.1.3 Ekstrak dan Ekstraksi  

a. pelngelrtian elkstrak  
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Melnulrult Farmakopel Indonelsia eldisi III, elkstrak adalah seldiaan kelntal 

yang dipelrolelh delngan cara melngelkstraksi selnyawa aktif dari simplisia 

nabati ataul simplisia helwan delngan melnggulnakan pellarult yang selsulai, 

kelmuldian selmula ataul hampir selmula pellarultnya diulapkan dan sisa massa 

ataul selrbulknya diolah selhingga melmelnulhi standar yang tellah ditelntulkan. 

faktor yang melmpelngarulhi multul elkstrak (DelpKels RI, 2000) : 

1. Faktor Biologi 

a. Idelntifikasi Jelnis (spelciels) 

b. Lokasi tulmbulhan asal 

c.  Pelriodel pelmanelnan hasil tulmbulhan 

d. Pelnyimpanan bahan tulmbulhan 

e.  Ulmulr tulmbulhan dan bagian yang digulnakan 

2. Faktor Kimia 

a. Jelnis selnyawa akti 

b.  litatif dan kulantitatif selnyawa aktif 

c. Kadar total rata-rata selnyawa aktif 

d. Meltodel elkstraksi 

e. Ulkulran, kelkelrasan dan kelkelringan bahan 

f. Pellarult yang digulnakan dalam elkstraksi 

g.  Kandulngan logam belrat dan pelstisida 

 

b. pelngelrtian elkstraksi  
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Elkstraksi adalah pelmisahan sulatul zat telrlarult yang melnggulnakan  dula 

pellarult yang tidak dapat belrcampulr ulntulk melngambil zat telrlarult dari satul 

pellarult kel pellarult lainnya. Elkstraksi belrtuljulan ulntulk mellarultkan selnyawa 

yang telrkandulng dalam jaringan tulmbulhan kel dalam pellarult yang 

digulnakan ulntulk prosels elkstraksi (Harbonel, 1987) 

Elkstraksi belrtuljulan ulntulk melngelkstrak selmula komponeln kimia yang 

telrkandulng dalam simplisia. Elkstraksi didasarkan pada pelrpindahan massa 

komponeln padat kel dalam pellarult dimana pelrpindahan dimullai pada 

lapisan antarmulka, kelmuldian belrdifulsi kel dalam pellarult. 

Adapuln cara elkstraksi yaitul : 

a. Cara dingin 

1. Maselrasi  

Maselrasi melrulpakan cara pelnyarian yang seldelrhana. Maselrasi 

dilakulkan delngan cara melrelndam selrbulk simplisia dalam cairan 

pelnyari. Cairan pelnyari akan melnelmbuls dinding sell dan masulk kel 

dalam rongga sell yang melngandulng zat aktif, zat aktif akan larult 

karelna adanya pelrbeldaan konselntrasi antara larultan zat aktif di 

dalam sell delngan yang di lular sell, maka larultan yang telrpelkat 

didelsak kellular. Pelristiwa telrselbult belrullang selhingga telrjadi 

kelselimbangan konselntrasi antara larultan di lular sell dan di dalam sell 

(Hanani, 2014) 

 

2. Pelrkolasi 
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Pelrkolasi adalah prosels pelnyarian simplisia delngan pellarult 

yang selsulai selcara lambat pada simplisia dalam sulatul pelrcolator. 

Pelrkolasi belrtuljulan ulntulk melnarik selmula zat belrkhasiat,meltodel ini 

bisa digulnakan ulntulk zat yang tahan panas maulpuln yang tidak tahan 

panas pelmanasan. Cairan pelnyari dialirkan dari atas kel bawah 

mellaluli selrbulk telrselbult, cairan pelnyari akan mellarultkan zat aktif 

hingga melncapai keladaan jelnulh. Kelkulatan yang belrpelran pada 

pelrkolasi antara lain: gaya belrat, kelkelntalan, daya larult, telgangan 

pelrmulkaan, difulsi, osmosa, adelsi, daya kapilelr dan daya gelselran 

(Hanani, 2014) 

b. Elkstrak cara panas 

1. Relflulks 

meltodel digulnakan dalam sintelsis melnggulnakan pellarult yang 

muldah melngulap. Pada kondisi ini jika dilakulkan pelmanasan biasa 

maka pellarult akan melngulap selbellulm relaksi belrlangsulng sellelsai. 

Prinsipnya adalah pellarult Volatil yang digulnakan akan melngulap 

pada sulhul tinggi, teltapi akan didinginkan olelh kondelnsor selhingga 

pellarult yang belrulpa ulap akan melngelmbuln pada kondelnsor dan 

jatulh kelmbali kel bawah beljana relaksi selhingga pellarult akan teltap 

ultulh saat relaksi belrlangsulng. Seldangkan aliran gas N2 dibelrikan 

selhingga tidak ada ulap air ataul gas oksigeln yang masulk telrultama 

dalam selnyawa organologam ulntulk sintelsis selnyawa anorganik 

karelna sifatnya yang relaktif (Hanani, 2014) 
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2. Soxhleltasi 

Soxhleltasi adalah meltodel ataul prosels pelmisahan sulatul 

komponeln yang telrkandulng dalam sulatul zat padat delngan 

pelnyaringan belrullang melnggulnakan pellarult telrtelntul, selhingga 

komponeln yang diinginkan akan diisolasi. Sokleltasi digulnakan 

dalam pellarult organik telrtelntul. Pellarult yang tellah melmbawa 

selnyawa kimia dalam labul distilasi elvaporatif pultar elvaporator 

selhingga pellarult dapat dihilangkan lagi keltika campulran organik 

cair ataul padat ditelmulkan dalam padatan, maka bisa dielkstrak 

melnggulnakan pellarult dingin (Hanani, 2014) 

3. Infulsa 

Infulsa adalah meltodel elkstraksi delngan pellarult air. Sellama 

prosels infuls, sulhul pellarult air haruls melncapai sulhul 90ºC ulntulk 15 

melnit, Pelrbandingan belrat bahan dan air adalah 1 :10, artinya jika 

belrat bahan 100 gram maka volulmel air selbagai pellarult adalah 1000 

ml. cara biasa yang dilakulkan adalah bahan bulbulk dipanaskan di 

dalam panci delngan air selculkulpnya sellama 15 melnit dihitulng 

mullai sulhul melncapai 90ºC sambil selselkali diadulk. Seltellah itul 

saring sellagi panas melnggulnakan kain flanell, tambahkan air panas 

selculkulpnya mellaluli ampas sampai melndapatkan volulmel yang 

diinginkan. Jika matelri melngandulng minyak atsiri, dilakulkan 

pelnyaringan seltellah dingin (Hanani, 2014) 

4. Delkota 
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Meltodel elkstraksi delkokta dan infulsa hampir sama, leltak 

pelrbeldaan antara elkstraksi delkokta dan infulsa adalah lamanya 

waktul yang dibultulhkan ulntulk melmanaskan. Meltodel delkokta 

melmbultulhkan waktul ≥ 30 melnit ulntulk melmanaskan dibandingkan 

delngan meltodel infulsa seltellah telmpelratulrnya melncapai titik didih 

air  

2.1.5 Fraksinasi 

Fraksinasi adalah sulatul meltodel pelmisahan selnyawa organik belrdasarkan 

kellarultan selnyawa dalam dula pellarult yang tidak saling belrcampulr. Telknik 

pelmisahan elkstraksi cairan ini dilakulkan melnggulnakan corong pisah kelmuldian 

dikocok dan didiamkan yang kelmuldian akan telrbelntulk dula lapisan yaitul lapisan 

atas dan lapisan bawah yang dapat dipisahkan delngan melmbulka kulnci pipa corong 

pisah (Dalimulnthel, 2016) 

Fraksinasi melrulpakan sulatul meltodel pelmisahan selnyawa organik 

belrdasarkan kellarultan selnyawa-selnyawa telrselbult dalam dula jelnis pellarult yang 

belrsifat tidak saling belrcampulr, ulmulmnya antara pellarult air dan pellarult organik 

(Andhini, 2017) Telknik pelmisahan delngan cara elkstraksi cair-cair ini ulmulmnya 

dilakulkan delngan melnggulnakan corong pisah (selparatory fulnnell). Keldula jelnis 

pellarult yang saling tidak belrcampulr telrselbult dimasulkkan keldalam corong pisah, 

kelmuldian digojok, dan didiamkan. Solult (selnyawa organik) akan telrdistribulsi 

keldalam faselnya masing-masing selsulai delngan sifat kellarultannya telrhadap fase l 

telrselbult. Seltellah didiamkan, akan telrbelntulk dula lapisan yaitul lapisan atas dan 
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lapisan bawah yang dapat dipisahkan delngan cara melmbulka kulnci pipa pada corong 

pisah (Wayan dkk, 2017) 

2.1.6 Pelarut  

 

Pada ulmulmnya pellarult adalah sulatul cairan yang belrulpa zat mulrni ataulpuln 

zat campulran. Seldangkan ulntulk zat yang telrlarult belrulpa gas, padat, dan cairan 

lainnya. Telrdapat dula pelrsyaratan saat pelmilihan pellarult yang akan digulnakan yaitul 

haruls melmpulnyai daya larult yang tinggi dan pellarult haruls belrsifat inelrt, agar tidak 

ada relaksi yang telrjadi delngan komponeln lain. Faktor yang belrpelngarulh pada 

prosels elkstraksi salah satulnya ialah jelnis pellarult yang dipakai dan multul pellarult 

(Rifai dkk,  2018) 

 Pelmilihan pellarult yang selsulai melrulpakan faktor telrpelnting dalam prosels 

elkstraksi. Prosels elkstraksi melnggulnakan pellarult belrbasis pada sifat kelpolaran zat 

dalam pellarult saat elkstraksi. Selnyawa yang polar hanya larult pada pellarult polar 

misalnya, eltanol, meltanol, dan bultanol. Pada campulran non polar hanya larult pada 

pellarult non polar selpelrti eltelr, kloroform, dan n-helksan (Kamisnah, 2016). 

Belbelrapa pellarult yang digulnakan ulntulk fraksinasi misalnya aquladelst, n-

helksan, eltil aseltat. 

a. Air 

Air melrulpakan pellarult ulnivelrsal yang selring digulnakan. Biasanya 

digulnakan ulntulk melncari produlk tulmbulhan delngan aktivitas antimikroba. 

Air dapat mellarultkan selnyawa felnolik yang melmpulnyai aktivitas selbagai 

antioksidan (Kasminah, 2016). Air ataul diselbult delngan aquladelstillata dan 

air sulling melmpulnyai rulmuls molelkull H2O. (Kristijarti, 2012). Air 
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melrulpakan pellarult yang sangat polar digulnakan ulntulk melnyari selnyawa-

selnyawa organik polar selhingga cocok digulnakan selbagai pellarult polar 

dalam prosels fraksinasi. Pellarult air dipilih karelna air dapat mellarultkan 

misalnya garam alkaloid, asam organik, glikosida, tanin, protelin, gom, dan 

pati (Andhini, 2017). 

 Pellarult Air melmpulnyai kelulntulngan dimana rellatif mulrah, muldah 

didapat, tidak melngulap, dan tidak muldah telrbakar. Namuln tidak bisa 

dihindari pada pellarult air yaitul kelmulngkinan dapat telrjadi relaksi hidrolisa, 

dapat ditulmbulhi jamulr dan mikroba, selrta ulntulk pelngelringan dibultulhkan 

waktul lama (Sa’adah dkk, 2017). 

b. n-Helksan 

n-Helksan melrulpakan selnyawa karbon yang bisa digulnakan selbagai 

solveln. Solveln pada ulmulmnya adalah zat belrulpa selnyawa karbon cair baik 

jelnis alifatik maulpuln aromatik. n-Helksan melrulpakan hidrokarbon alkana 

yang melmpulnyai rulmuls kimia C6H14. Sellulrulh isomelr n-helksan selring 

digulnakan selbagai pellarult organik yang belrsifat inelrt karelna sifat non 

polarnya (Ultomo, 2016) 

n-Helksan melmpulnyai sifat sangat tidak polar, volatil, melmpulnyai baul 

khas yang melnyelngat (Kasminah, 2016). n-Helksan melrulpakan hasil 

pelnyullingan dari minyak tanah yang suldah belrsih telrdiri atas campulran 

rangkaian hidrokarbon, belrsifat muldah telrbakar. n-Helksan larult dalam 

alkohol, belnzelnel, kloroform, dan eltelr, selrta tidak larult pada air. Selnyawa 

yang dapat larult dalam pellarult n-helksan ialah selnyawa yang belrsifat non 
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polar selpelrti telrpelnoid, tritelrpelnoid, stelrol, dan felnil propanoid (Andhini, 

2017). 

c. Eltil aseltat 

Eltil aseltat melrulpakan larultan belning, tidak belrwarna, belrbaul khas, zat 

belrulpa larultan polar yang volatil, dan toksisitas relndah. Eltil aseltat 

melmpulnyai rulmuls molelkull C4H8O2 Larult dalam 15 bagian air, dapat 

belrcampulr delngan eltanol 95%, dan eltelr. Dalam pelmbulatan eltil aseltat 

biasanya dilakulkan delngan prosels elstelrifikasi(Lidiawati, dkk, 2018). Eltil 

aseltat muldah telrbakar dan melngulap, maka pelnyimpanannya dalam wadah 

telrtultulp baik dan telrhindar dari sinar matahari. Selnyawa yang larult dalam 

pellarult ini yaitul selnyawa felnolik selpelrti felnol-felnol, asam felnolat, felnil 

propanoid, antrakulinon, dan xantan (Andhini, 2017). 

 

2.1.7 Skrining fitokimia 

Skrining Fitokimia adalah sulatul meltodel yang digulnakan ulntulk melngeltahuli 

kandulngan selnyawa aktif yang telrdapat pada sulatul sampell, yang belrulpa strulktulr 

kimia, biosintelsis, pelnyelbaran selcara alamiah dan fulngsi biologis,isolasi selrta 

pelrbandingan komposisi selnyawa kimia dari belrbagai macam jelnis tulmbulhan. 

Sampell tanaman yang digulnakan dalam ulji fitokomia belrulpa dauln,batang,bulah, 

bulnga dan akar yang melmiliki khasiat selbagai obat dan digulnakan selbagai bahan 

obat tradisional maulpuln obat-obatan modelrn (Afriani, dkk, 2016) 
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2.1.4 Simplisia 

A. Pelngelrtian Simplisia 

 Simplisia belrasal dari kata simplel yang melmpulnyai belntulk jamak 

dari simplelks, yang belrarti satul ataul seldelrhana. Ulntulk melnandai bahan-

bahan obat alam yang masih dalam wuljuld aslinya ataul bellulm melngalami 

pelrulbahan belntulk biasanya diselbult delngan istilah simplisia. Simplisia 

melrulpakan bahan alamiah yang dipakai selbagai bahan obat yang bellulm 

melngalami pelngolahan apapuln kelculali dinyatakan barul melngalami prosels 

seltelngah jadi selpelrti pelngelringan  Simplisia dapat digolongkan melnjadi tiga 

golongan, yaitul selbagai belrikult (Anonim, 2011) 

1.  Simplisia Nabati 

Simplisia nabati yaitul simplisia yang belrasal dari tulmbulhan ultulh, 

bagian dari tulmbulhan, maulpuln elksuldat dari tanaman. Elksuldat tulmbulhan 

melrulpakan isi dari sell yang selcara spontan kellular dari tulmbulhan delngan 

cara dikellularkan isinya dari sell ataul zat nabati lain yang dipisahkan dari 

tulmbulhan asalnya (Anonim, 2011) 

2. Simplisia Helwani 

Simplisia helwani yaitul simplisia yang belrasal dari helwan ultulh, bagian 

dari helwan, maulpuln zat-zat belrgulna yang dihasilkan olelh sulatul helwan dan 

bellulm dalam belntulk zat kimia mulrni (Anonim, 2011) 

3.  Simplisia Minelral (Pellikan) 
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Simplisia minelral ataul pellikan yaitul simplisia yang belrsal dari pellikan 

ataul minelral yang bellulm melngalami pelngolahan delngan cara seldelrhana 

maulpuln dalam belntulk zat kimia mulrni (Anonim, 2011) 

b.  Pelnyiapan Simplisia 

Tahapan pelnyiapan simplisia sangat pelnting ulntulk melnjamin 

kulalitas simplisia, diantaranya(Anonim, 2014): 

2.  Pelngulmpullan Bahan 

Pelngulmpullan bahan bakul belrpelngarulh telrhadap kulalitas bahan. 

Faktor yang paling belrpelran dalam pelngulmpullan bahan yaitul masa 

paneln (Narullita, 2014). Bahan bakul yang digulnakan ulntulk pelmbulatan 

simplisia dauln adalah dauln yang masih selgar, tidak bulsulk dan tidak 

cacat. Pelmanelnan dilakulkan delngan cara dipeltik ataul digulnting 

(Anonim, 2014) 

3. Sortasi Basah 

Sortasi basah ialah pelmilahan hasil paneln saat tanaman masih selgar. 

Sortasi basah dilakulkan delngan cara melmisahkan kotoran-kotoran atau l 

bahan asing lainnya misalnnya tanah, kelrikil, rulmpult, dan batang ataul 

bagian dari tanaman yang tidak digulnakan. Tanah melngandulng mikroba 

delngan julmlah yang tinggi (Inorah. 2013). 

4.  Pelnculcian 

Pelnculcian dilakulkan ulntulk melnghilangkan tanah dan kotoran yang 

mellelkat pada bahan simplisia. Air yang digulnakan haruls belrsih yang 

belrasal dari mata air, air sulmulr ataul air PAM (Pelrulsahaan Air Minulm), 
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jika air yang digulnakan kotor maka dapat belrpelngarulh telrhadap 

kelbelradaan mikroba pada pelrmulkaan simplisia. Air dapat melmpelrcelpat 

pelrtulmbulhan mikroba (Inorah. 2013). Simplisia yang melngandulng zat 

muldah larult haruls diculci dalam waktul singkat. Pelnculcian satul kali 

dapat melnghilangkan 25% dari julmlah mikroba awal seldangkan 

pelnculcian melnggulnakan air yang melngalir selbanyak tiga kali, julmlah 

mikroba yang telrtinggal hanya 42% dari julmlah mikroba awal (Inorah. 

2013). Pelnculcian dilakulkan sampai air belkas culcian jelrnih  (Al-Jaulhari, 

2021) 

5. Pelrajangan 

Simplisia delngan jelnis telrtelntul pelrlul melngalami pelrajangan. 

Pelrajangan dilakulkan ulntulk melmpelrmuldah prosels pelngelringan, 

pelngelpakan dan pelnggilingan. Pelrajangan dapat dilakulkan delngan 

melnggulnakan pisaul ataul melsin pelrajang khulsuls ulntulk melmpelrolelh 

ulkulran yang dikelhelndaki. Pelrajangan simplisia yang tipis dapat 

melmpelrcelpat pelngulapan air selhingga dapat melmpelrcelpat 

pelngelringan, namuln apabila telrlalul tipis dapat melngakibatkan 

kelrulsakan dan belrkulrangnya zat belrkhasiat yang muldah melngulap 

selhingga melmpelngarulhi komposisi, baul dan rasa yang diinginkan 

(Inorah. 2013). 

 

 

6. Pelngelringan 
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Pelngelringan dilakulkan ulntulk melmpelrolelh simplisia yang tidak 

muldah rulsak, selhingga dapat disimpan dalam waktul yang lelbih lama. 

Belrkulrangnya kadar air dapat melnghelntikan relaksi elnzimatik yang 

dapat melnulrulnkan multul dan melrulsak simplisia. Air yang masih 

telrsisa dalam simplisia pada takaran telrtelntul dapat melnjadi meldia 

pelrtulmbulhan kapang dan jasad relnik lainnya. Relaksi elnzimatik tidak 

telrjadi dalam simplisia bila kadar airnya kulrang dari 10% (Inorah. 

2013) Pelngelringan simplisia dapat dilakulkan delngan melnggulnakan 

sinar matahari ataul melnggulnakan sulatul alat pelngelring misalnya oveln 

delngan sulhul 40-50ºC (Inorah. 2013). Pelngelringan delngan sinar 

matahari langsulng dan oveln sulhul 50ºC melmbultulhkan waktul 8 jam, 

seldangkan yang dianginanginkan melmbultulhkan waktul hingga 4 hari 

(Al-Jaulhari, 2021). Pelngelringan melnggulnakan sulhul idelal yaitul 

maksimal 50ºC delngan keltelbalan tulmpulkan 3-4 cm. Hasil 

pelngelringan yang baik adalah simplisia dauln yang melngandulng kadar 

air maksimal 5% dan keltika direlmas akan hanculr yang belrarti dauln 

suldah kelring optimal(Al-Jaulhari, 2021) 

7. Sortasi Kelring 

Sortasi kelring adalah prosels melmilah bahan seltellah melngalami 

pelngelringan.Pelmilahan dilakulkan telrhadap yang rulsak (Narullita, 

2014). Simplisia dauln yang baik melmiliki kandulngan belnda asing 

tidak lelbih dari 2%, warna dan aroma tidak belrbelda jaulh dari aslinya, 
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tidak melngandulng bahan belraculn dan belrbahaya selrta tidak telrcelmar 

olelh jamulr (Al-Jaulhari, 2021) 

8. Pelnggilingan 

Pelnggilingan dilakulkan ulntulk melndapatkan produlk dalam belntulk 

selrbulk delngan delrajat kelhalulsan yang ditelntulkan melnggulnakan melsin 

yang telrbulat dari stainlelss stelll. Delrajat 

kelhalulsan selrbulk 30-40 melsh digulnakan ulntulk pelmbulatan produlk telh, 

40-60 melsh digulnakan ulntulk elkstraksi dan 80-100 melsh ulntulk 

pelmbulatan kapsull (Al-Jaulhari, 2021) 

9. Pelnyimpanan 

Simplisia disimpan dalam wadah telrselndiri yang melmelnulhi 

pelrsyaratan. Pelrsyaratan wadah simplisia ialah tidak muldah belrelaksi 

delngan bahan lain, tidak belraculn, mampul mellindulngi bahan simplisia 

dari celmaran mikroba, kotoran, selrangga, dan mampul mellindulngi 

simplisia dari pelngulapan kandulngan zat aktif, pelngarulh dari cahaya, 

oksigeln dan ulap air. Telmpat pelnyimpanannya haruls belrsih, sulhulnya 

tidak lelbih dari 30ºC dan telrpisah dari bahan lain yang dapat 

melnye lbabkan produlk simplisia telrkontaminasi selrta belbas dari hama 

kultul, rayap ataul tikuls (Al-Jaulhari, 2021) 
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2.1.8 Spektrofotometri Uv-Vis 

a. Delfinisi  

Spelktrofotomeltelr adalah alat ulntulk melngulkulr transmisi ataul absorbansi 

selsulatul sampell selbagai fulngsi panjang gellombang, seltiap meldia akan 

melnye lrap cahaya pada panjang gellombang telrtelntul telrgantulng pada 

selnyawa ataul warna yang telrbelntulk. Spelktrofotomeltelr adalah alat yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr absorbansi delngan mellelwatkan cahaya delngan 

panjang gellombang telrtelntul pada objelk kaca ataul kularsa yang diselbult 

kulvelt. Seltelngah dari Cahaya akan diselrap dan sisanya akan dilelwatkan. 

Nilai absorbansi dari Cahaya yang diselrap selbanding delngan konselntrasi 

larultan di dalamnya kulvelt. 

Spelktrofotomeltelr UlV-VIS adalah pelngulkulran pelnye lrapan cahaya 

dalam daelrah ulltraviolelt (200-350nm) dan tampak (350-800nm). 

Pelnyelrapan sinar UlV ataul VIS (cahaya tampak) melnye lbabkan transisi 

ellelktronik, yaitul promosi ellelktron dari orbital keladaan dasar elnelrgi relndah 

kel orbital keladaan telrelksitasi elnelrgi relndah (Sapultra, 2019). 

Kelulntulngan ultama pelmilihan meltodel spelktrofotomeltri bahwa meltodel 

ini melmbelrikan meltodel sangat seldelrhana ulntulk melneltapkan kulantitas zat 

yang sangat kelcil (Hasibulan, 2015) 

b. Prinsip kelrja 

Prinsip kelrja spelktrofotomeltelr adalah pelnye lrapan cahaya pada 

panjang  gellombang telrtelntul olelh bahan yang dipelriksa. Seltiap zat 

melmiliki absorbansi di panjang gellombang telrtelntul. Panjang gellombang 
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delngan absorbansi Kadar telrtinggi digulnakan ulntulk melngulkulr kadar zat 

yang akan dipelriksa. Julmlah cahaya yang diselrap olelh sulatul zat 

belrbanding lulruls delngan kadar zat telrselbult. Ulntulk melmastikan keltellitian 

pelngulkulran kadar yang  diulkulr maka dibandingkan delngan kadar yang 

suldah dikeltahuli (standar)       (Sapultra, 2019). 

Kelulntulngan ultama dari meltodel spelktrofotomeltri adalah 

melnye ldiakan cara seldelrhana ulntulk melnelntulkan julmlah yang sangat kelcil 

dari sulatul zat. Sellain itul hasil yang didapat culkulp akulrat dimana angka 

langsulng telrbaca direlkam olelh deltelktor dan diceltak dalam belntulk angka 

digital ataul grafik tellah direlgrelsi. Selcara seldelrhana alat 

spelktrofotomeltelr, yang diselbult spelktrofotomeltelr telrdiri dari. 

Sumber cahaya – monokromatis – sel sampel – detector- read out

 

Gambar 6. Diagram Alat Spektrofotometer Uv-Vis 

 

Fulngsi dari macam-macam bagian : 
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a. Sulmbelr cahaya polikromatik belrfulngsi selbagai sulmbelr cahaya 

polikromatik delngan relntang panjang gellombang yang lulas. 

b. Monokromator belrfulngsi selbagai pelmilih panjang gellombang, 

yang melngulbah cahaya dari sulmbelr cahaya polikromatik melnjadi 

cahaya monokromatik. Pada gambar di atas diselbult selbagai 

pelndispelrsi ataul pelnyelbar cahaya. Delngan adanya pelndispelrsi 

hanya satul jelnis cahaya ataul cahaya delngan panjang gellombang 

tulnggal yang melngelnai sell sampell. Pada gambar di atas hanya 

lampul hijaul yang mellelwati pintul kellular. 

c. Sell sampell belrfulngsi selbagai telmpat melleltakan sampell 

1. UlV, VIS dan UlV-VIS melnggulnakan kulvelt selbagai telmpat 

sampell. Kulvelt biasanya telrbulat dari kularsa ataul gellas, namuln 

kulvelt dari kularsa yang telrbulat dari silika melmiliki kulalitas 

yang lelbih baik. Hal ini diselbabkan yang telrbulat dari 6 kaca 

dan plastik dapat melnye lrap UlV selhingga pelnggulnaannya 

hanya pada spelktrofotomeltelr sinar tampak (VIS). Kulvelt 

biasanya belrbelntulk pelrselgi panjang delngan lelbar 1 cm. 

2. IR ulntulk sampell cair dan padat (dalam belntulk pasta) biasanya 

diolelskan pada dula lelmpelng natriulm klorida. Ulntulk sampell 

dalam belntulk larultan dimasulkan kel dalam sell natriulm klorida. 

Sell ini akan dipelcahkan ulntulk melngambil kelmbali larultan yang 

dianalisis, jika sampell yang dimiliki sangat seldikit dan 

harganya mahal. 
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d. Deltelktor belrfulngsi melnangkap cahaya yang ditelrulskan dari sampell 

dan melngulbahnya melnjadi aruls listrik. Macam-macam deltelctor 

yaitul deltelktor foto (Photo deltelctor), Photocelll, misalnya CdS, 

Phototulbel, Hantaran foto, Dioda foto, Deltelktor panas. 

e. Relad oult melrulpakan sulatul sistelm baca yang melnangkap belsarnya 

isyarat listrik yang belrasal dari deltelctor (Sapultra, 2019) 

 

2.2 kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Fraksi Daun Jeringau ( Acorus calamus L) 

 

 Ekstrak Daun Jeringau ( Acorus calamus L) 

Penetapan kadar total flavonoid 

dengan Spektrofotometri UV-VIS 

Analisis fitokimia senyawa flavonoid dari fraksi 

daun jeringau( Acorus calamus L) 

Positif (+)  senyawa Flavonoid Negatif (-)  senyawa Flavonoid 
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3.1 Tempat dan waktu penelitian 

3.1.1 Tempat penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Laboratoriulm Farmakognosi dan Laboratoriulm 

Kimia Kelselhatan Al-Fatah Belngkullul. 

3.1.2 Waktu penelitian 

 Pelnellitian ini dilakulkan pada bullan Felbrulari - julni 

3.2 Verifikasi Tanaman  

 Velrifikasi tanaman jelringaul ( Acoruls calamuls L) dilakulkan di Laboratoriulm 

Biologi Fakulltas Matelmatika dan Ilmul Pelngeltahulan Alam Ulnivelrsitas Belngkullul. 

3.3 Alat dan bahan 

3.3.1 Alat penelitian 

Alat yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah Spelktrofotomeltelr UlV-Vis, 

Rotari Elvaporator, timbangan analitik, botol gellap ulntulk maselrasi, corong, kelrtas 

saring, selrbelt, batang pelnggadulk, pipelt volulmel, mikro pipelt, labul ulkulr, kruls 

porselleln, kulelrseltin, tabulng relaksi, rak tabulng relaksi, pisaul, selndok tandul, dan 

corong pisah. 

 

 

3.1.2 Bahan penelitian  
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Bahan yang akan digulnakan pada pelnellitian ini yaitul dauln Jelringaul (Acoruls 

calamuls L) Eltanol 96%, fraksi dauln jelringaul, Aquladels, Eltil aseltat, n-helksan, dan  

kulelrseltin selbagai bakul pelmbanding. 

3.4 Prosedur penelitian 

3.4.1 Pengambilan sampel 

Sampell dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) diambil dari kota Belngkullul. 

3.4.2 Penglolaan simplisia daun jeringau (Acorus calamus L) 

  Dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) yang suldah diambil dan dipilih dilakulkan 

sortasi basah telrlelbih dahullul agar tarpisah dari ranting, batang, dan zat lain yang 

tidak diinginkan. Seltellah itul Dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) diculci hingga 

belrsih lalul lakulkan pelrajangan delngan cara dipotong kelcil-kelcil ulntulk 

melmpelrmuldah pelngelringan. Sellanjultnya dauln yang  suldah dirajang, kelringkan 

delngan cara diangin-anginkan, lalul Dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) disimpan 

melnggulnakan wadah yang telrtultulp rapat (Hasan, 2015) 

3.4.3 Pembuatan ekstrak etanol daun jeringau (Acorus calamus L) 

  Elkstrak eltanol dauln jelringaul (Acoruls calamuls L)  dibulat  delngan meltodel 

maselrasi. Pelrbandingan antara bahan delngan pellarult yang digulnakan dalam 

maselrasi yaitul 1:10. Melnggulnakan wadah yang telrtultulp dan belrwarna gellap, 

Maselrasi dilakulkan sellama 5 hari telrlindulng dari cahaya. Kelmuldian disaring 

melnggulnakan kelrtas saring, maselrat ditampulng lalul hasil ampasnya dimaselrasi lagi 

selbanyak 2 kali delngan julmlah pelnyari yang sama. Hasil maselrasi yang telrkulmpull 
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diulapkan delngan melnggulnakan rotary elvaporator  delngan sulhul 50℃, 20 rpm 

sampai dipelrolelh elkstrak  kelntal eltanol dauln jelringaul. 

% Relndelmeln=
�����	�������		�
�	�
	������

�����	�
���
�
�		�
�	�
��
���

 × 100 % 

3.4.4 Skrining ekstrak 

  Masulkkan 3 gram elkstrak dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) dalam 

tabulng relaksi lalul tambahhkan delngan selnyawa asam klorida pelkat (HCL) 

selbanyak 3 teltels dan selrbulk logam maksiulm (Mg) 2 mg hasil positif ditandai 

delngan pelrulbahan warna melrah,kulning ataul jingga (Asmorowati, 2019) 

3.4.5 Fraksinasi 

1. Elkstrak eltanol dauln jelringaul ( Acoruls calamuls L) selbanyak 10 gram 

dilarultkan delngan aquladelst selbanyak 100 ml dan dilarultkan delngan  pellarult 

nonpolar (n-helksan) 100 ml kelmuldian masulkan keldalam corong pisah lalul 

dikocok sellama 30 melnit hingga telrbelntulk dula lapisan. Lapisan bawah 

(lapisan eltanol-air) dan lapisan atas (lapisan n-helksan).  

2. Lapisan eltanol-air sisa fraksinasi n-helksan sellanjultnya ditambahkan 

pellarult selmi polar (eltil aseltat) 100 ml kelmuldian masulkan keldalam corong 

pisah lalul dikocok dan diamkan hingga telrbelntulk dula lapisan. Lapisan 

bawah (eltanol-air) dan lapisan atas (lapisan eltil aseltat).   

3. Sellanjultnya keltiga fraksi telrselbult dielvaporasi selhingga dipelrolelh tiga 

fraksi yaitul fraksi n-helksan (F1), fraksi eltil aseltat (F2), dan fraksi eltanol air 

(F3)  (Novia dkk., 2019) 



35 

 

3.4.6 Skrining fraksi flavonoid 

  Masulkkan 3 gram elkstrak dauln jelringaul (Acoruls calamuls L) dalam tabulng 

relaksi lalul tambahhkan delngan selnyawa asam klorida pelkat (HCL) selbanyak 3 teltels 

dan selrbulk logam maksiulm (Mg) 2 mg hasil positif ditandai delngan pelrulbahan 

warna melrah,kulning ataul jingga (Asmorowati, 2019) 

 

3.4.7 Penetapan Kadar Flavonoid Secara Spektrofotometri UV-Vis 

 

a. Pembuatan baku induk kuersetin 100 ppm 

  Timbang 10 mg kulelselrtin lalul dilarultkan pada eltanol 96% sampai  

larult. Kelmuldian masulkan dalam labul takar 100 mL, tambahkan eltanol 

sampai tanda batas atas (Ramadhani dkk, 2020). 

b. Penentuan panjang gelombang maksimun kuerserin 

  Larultkan kulelselrtin 100 ppm diambil selbanyak 1 ml, kelmuldian 

ditambahkan delngan 1 ml AlCl3 10% dan 8 ml asam aseltat 5%. Dilakulkan 

pelmbacaan delngan Spelktrofotomeltri UlV-Vis pada panjang gellombang 400-

500 nm (Ramadhani dkk, 2020). 

c. Pembuatan kurva Standar kuersetin 

  Siapkan larultan standar kulelrseltin 100 ppm delngan konselntrasi  2 

ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8  ppm, 10 ppm, dan pipelt 1, 2, 3, 4, 5 ml seltiap 

konselntrasi larultan standar kulelrseltin kel dalam labul ulkulr 50 mL. Kelmuldian 

ditambahkan 30 ml aquladelst, 1ml AlCl3 10%, 1ml AlCl3 2% dan 1ml 

C2H2NaO2  dan dielncelrkan delngan aquladelst sampai garis batas dikocok ad 

homogeln, kelmuldian diinkulbasi sellama 30 melnit lalul diulkulr selrapannya 

delngan spelktrofotomeltri UlV-Vis pada panjang gellombang  431 nm (Ijazati 

Alfitroh dkk, 2024) 
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d. Penetapan kadar Flavonoid total 

  Timbang selbanyak 0,05 gram fraksi kelntal dilarultkan delngan eltanol 

96% sampai 50 ml. Kelmuldian larultan dipipelt selbanyak 10 ml dimasulkan 

keldalam labul ulkulr 50 ml kelmuldian ditambahkan aqula delstilata kulrang lelbih 

20 ml, 1 ml AlCl3 10%, 1 ml natriulm aseltat 1 M dan aquladels sampai batas. 

Dikocok homogeln kelmuldian biarkan sellama waktul optimulm, kelmuldian 

selrapan diulkulr pada panjang gellombang maksimal. Absorbasi yang 

dihasilkan dimasulkkan keldalam pelrsamaan relgrelsi dari kulrva  kulelrseltin. 

Pelnguljian dilakulkan selcara triplo. Kelmuldian dihitulng flavonoid total 

delngan melnggulnakan rulmuls: (Farmakopel Helrbal Indonelsia, 2017) 

 

 

 

Keltelrangan: 

F : Julmlah flavonoid meltodel AlCl3  

c: Kelseltaraan Qulelrseltin (µg/ml) 

v: Volulmel total elkstrak 

f: Faktor pelngelcelran 

m: Belrat sampell (g) 

 

e. Analisa data 

  Dari hasil pelngulkulran yang didapat data nilai absorbansi. Kelmuldian 

data yang didapat diolah delngan melnggulnakan rulmulsan belrikult (Gulsneldi, 

2013)  

Melnelntulkan kadar flavonoid 

y = bx + a 

y :nilai absorbansi 

x :kadar flavonoid 

a,b :konstanta 

F=
�	�	�	�	�	�	����

�
�100% 
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Data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian di laboratoriulm sellanjultnya akan 

diolah selcara manulal dan dianalisis selcara delskriptif dalam belntulk tabell dan 

grafik. 
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